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Abstrak 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilatarbelakangi oleh 

keterbatasan literasi digital pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Sport Center Witana Harja Pamulang, terutama dalam 

pemanfaatan media sosial, marketplace, dan teknologi digital untuk 

pengembangan usaha. Kegiatan bertujuan memperkuat kapasitas sumber daya 

manusia (SDM) agar peserta mampu memahami dan memanfaatkan teknologi 

digital secara lebih tepat dalam pemasaran, komunikasi pelanggan, dan 

pengelolaan usaha. Sasaran kegiatan adalah pelaku UMKM dan masyarakat 

yang terlibat dalam aktivitas usaha di lingkungan mitra, dengan sekitar 29 

peserta. Metode menggunakan pelatihan partisipatif yang meliputi identifikasi 

kebutuhan, perencanaan, pelatihan dan edukasi, diskusi, praktik, 

pendampingan, serta evaluasi menggunakan observasi dan kuesioner. Materi 

mencakup transformasi digital, penguatan kapasitas SDM, digital marketing, 

media sosial, marketplace, aplikasi pendukung usaha, dan QRIS. Hasil 

kegiatan menunjukkan respons positif, peningkatan pemahaman, serta 

kesiapan peserta untuk memanfaatkan platform digital. Program memberikan 

fondasi awal bagi literasi dan kesiapan digital UMKM; dampak terhadap 

omzet dan kinerja usaha masih memerlukan pemantauan lanjutan. 

Pendampingan berkala dan evaluasi kuantitatif direkomendasikan untuk 

memastikan keberlanjutan program. 
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Abstract 

This community service program was motivated by limited digital literacy 

among Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) at Sport Center 

Witana Harja Pamulang, particularly in using social media, marketplaces, 

and digital technologies for business development. The program aimed to 

strengthen human resource capacity so that participants could understand and 

apply digital technology more appropriately in marketing, customer 

communication, and business management. The target group consisted of 

MSME actors and community members involved in business activities at the 

partner site, with approximately 29 participants. A participatory training 

approach was implemented through needs identification, planning, training 

and education, discussion, practice, mentoring, and evaluation using 

observation and questionnaires. The materials covered digital transformation, 

human resource capacity building, digital marketing, social media, 

marketplace utilization, supporting business applications, and QRIS. The 

results indicated positive responses, improved understanding, and greater 
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readiness to use digital platforms. The program established an initial 

foundation for MSME digital literacy and readiness, while effects on turnover 

and business performance require further monitoring. Continued mentoring 

and structured quantitative evaluation are recommended to sustain the 

program.  

Article submitted: 2026-07-10. Revision uploaded: 2026-08-14. Final acceptanced: 2026-09-21. 

PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menghadapi tekanan adaptasi yang 

semakin kuat ketika lingkungan bisnis bergerak menuju ekonomi digital. Perubahan perilaku 

konsumen, berkembangnya platform digital, dan meningkatnya penggunaan media sosial 

mengubah cara pelaku usaha memperkenalkan produk, berinteraksi dengan pelanggan, dan 

melakukan transaksi. Digitalisasi karena itu tidak cukup dipahami sebagai penggunaan 

perangkat atau aplikasi, tetapi sebagai perubahan cara organisasi mengelola informasi, 

pemasaran, hubungan pelanggan, dan proses bisnis. Li et al. menunjukkan bahwa transformasi 

digital pada SME berkaitan dengan pembaruan cara berpikir manajerial, pembangunan 

kemampuan organisasi, dan penguatan kapasitas internal [1]. Kemampuan memanfaatkan 

platform digital juga dapat memperluas jaringan bisnis dan menciptakan peluang kinerja 

melalui network capability [2]. 

Literatur mutakhir menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital UMKM 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor teknologi, organisasi, manusia, dan lingkungan. Sagala dan 

Ori menempatkan kapabilitas internal, kesiapan organisasi, dan dukungan lingkungan sebagai 

faktor penting dalam keberhasilan transformasi digital UMKM [3]. Hermann et al. menegaskan 

bahwa transformasi digital SME merupakan proses kompleks yang memerlukan kesesuaian 

antara tujuan, jenis inovasi, dan mekanisme implementasi [4]. Pada level empiris, Widiarti et 

al. menemukan keterkaitan antara digital platform capability, network capability, innovation 

capability, dan kinerja SME [5]. Temuan tersebut menunjukkan bahwa teknologi tidak 

otomatis menghasilkan manfaat bisnis apabila tidak diikuti kemampuan manusia dan 

organisasi untuk mengubah teknologi menjadi aktivitas yang bernilai. 

Persoalan tersebut relevan dengan kondisi pelaku UMKM di Indonesia. Hasil identifikasi 

awal pada UMKM Sport Center Witana Harja Pamulang menunjukkan bahwa sebagian pelaku 

usaha masih menjalankan aktivitas secara konvensional. Kendala yang ditemukan mencakup 

rendahnya literasi digital, keterbatasan pemanfaatan media sosial dan marketplace, serta belum 

optimalnya pemahaman tentang teknologi digital sebagai instrumen pengembangan usaha. 

Pengelolaan pemasaran, komunikasi pelanggan, dan administrasi usaha masih dilakukan secara 

sederhana sehingga peluang perluasan pasar belum dimanfaatkan secara optimal. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa persoalan utama bukan semata-mata ketersediaan teknologi, tetapi juga 

kesiapan SDM untuk memahami, memilih, dan mengimplementasikan teknologi sesuai 

kebutuhan usaha. Apabila tidak ditangani, keterbatasan tersebut dapat mempertahankan 

ketergantungan pada pemasaran konvensional dan membatasi kemampuan UMKM 

membangun akses pasar digital. 

Kebutuhan peningkatan kapasitas tersebut diperkuat oleh berbagai kegiatan pengabdian. 

Afandi et al. melaporkan bahwa pelatihan digital marketing yang diawali identifikasi masalah 

mitra dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pemasaran digital pelaku UMKM 

[6]. Program lain menggunakan ceramah interaktif, diskusi, dan evaluasi untuk membantu 

UMKM mengembangkan strategi pemasaran melalui media sosial dan pengelolaan konten [7]. 

Fathony dan Romli juga menunjukkan relevansi kombinasi persiapan, pelatihan, 

pendampingan, dan evaluasi dalam meningkatkan kemampuan UMKM menggunakan media 
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sosial dan marketplace [8]. Studi PkM pada UMKM Desa Dasan Baru menunjukkan bahwa 

pelatihan pemasaran digital berbasis pendekatan edukatif-partisipatif dapat meningkatkan 

pemahaman dan kesiapan peserta [17]. Dengan demikian, pendekatan pelatihan partisipatif 

yang tidak berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi dilanjutkan dengan praktik dan 

pendampingan, relevan untuk diterapkan pada mitra. 

Aspek pemasaran digital menjadi fokus penting karena media sosial dan platform digital 

memungkinkan UMKM membangun kehadiran digital dengan sumber daya yang relatif 

terbatas. Penelitian mengenai MSME di Indonesia menunjukkan bahwa social media 

marketing berkaitan dengan kinerja usaha dan menjadi bagian penting dari digitalisasi 

pemasaran [9]. Alteza et al. memperlihatkan bahwa pelatihan dan praktik pembuatan online 

shop serta Google Business Profile dapat meningkatkan kehadiran digital dan aktivitas usaha 

[10]. Arista dan Hermawan menunjukkan bahwa digital marketing dapat dikombinasikan 

dengan intellectual capital, inovasi produk, dan keunggulan bersaing untuk mendukung kinerja 

UMKM [11]. Temuan PkM lain menunjukkan bahwa optimalisasi e-commerce dan media 

sosial melalui pendekatan partisipatif dapat menghasilkan akun bisnis aktif, content plan, dan 

evaluasi promosi berbasis metrik digital [18]. Artinya, literasi digital perlu diarahkan menjadi 

kemampuan praktis yang mendukung aktivitas pemasaran dan penciptaan nilai. 

Selain pemasaran, transformasi digital berkaitan dengan perluasan akses pasar dan 

efisiensi proses transaksi. Cenamor et al. menunjukkan bahwa kemampuan menggunakan 

platform digital dapat meningkatkan kinerja melalui network capability [2]. Dalam konteks 

Indonesia, Ilham et al. memperlihatkan bahwa pelatihan digital marketing dapat diarahkan 

pada peningkatan literasi, perluasan jangkauan pasar, dan penggunaan platform digital secara 

lebih efektif [12]. Pelatihan yang dilengkapi pendampingan juga penting karena peserta 

memerlukan dukungan untuk menerapkan materi sesuai kondisi usaha [13], [14]. Hal tersebut 

sejalan dengan PkM mengenai pemanfaatan teknologi dan pengelolaan anggaran yang 

menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif, pelatihan interaktif, dan pendampingan dapat 

meningkatkan kemampuan peserta dalam menggunakan teknologi digital untuk pemasaran dan 

operasional usaha [19]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 

dirancang untuk memperkuat kapasitas SDM UMKM Sport Center Witana Harja Pamulang 

melalui integrasi literasi digital, digital marketing, pemanfaatan media sosial dan marketplace, 

aplikasi pendukung usaha, serta sistem pembayaran digital QRIS. Keunggulan program 

terletak pada pendekatan terpadu yang menggabungkan identifikasi kebutuhan mitra, edukasi, 

diskusi kontekstual, praktik, dan pendampingan, sehingga teknologi tidak diperkenalkan 

sebagai tujuan akhir tetapi sebagai alat untuk menyelesaikan persoalan usaha. Tujuan kegiatan 

adalah meningkatkan pemahaman dan keterampilan teknis peserta, memperkuat kemampuan 

memanfaatkan platform digital untuk pemasaran dan pengelolaan usaha, serta meningkatkan 

kesiapan menghadapi perubahan lingkungan bisnis. Manfaat yang diharapkan adalah 

terbentuknya fondasi literasi dan kesiapan digital yang dapat ditindaklanjuti melalui 

implementasi dan pendampingan berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan PkM menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif dengan orientasi pada 

peningkatan kapasitas SDM dan kemampuan implementasi teknologi digital. Peserta 

ditempatkan sebagai subjek yang terlibat dalam diskusi, praktik, penyampaian pengalaman, 

dan identifikasi solusi. Model kegiatan mengikuti alur berbasis kebutuhan, yaitu identifikasi 

masalah, perencanaan intervensi, pelaksanaan, pendampingan, evaluasi, dan rekomendasi 

tindak lanjut [6], [8], [12]. Gambar 1 menyajikan alur metode kegiatan pengabdian. 
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Gambar 1. Alur metode kegiatan pengabdian 

Kegiatan dilaksanakan pada Jumat - Sabtu, 17 - 18 April 2026 di Sport Center Witana 

Harja, Pamulang, Kota Tangerang Selatan, Banten. Sasaran kegiatan adalah pelaku UMKM 

dan masyarakat yang terlibat dalam aktivitas usaha di lingkungan mitra. Berdasarkan laporan 

pelaksanaan, kegiatan diikuti sekitar 29 peserta. Pemilihan sasaran didasarkan pada observasi 

awal dan diskusi dengan mitra yang menunjukkan kebutuhan peningkatan literasi digital, 

keterampilan pemasaran digital, serta pemahaman tentang pemanfaatan teknologi digital untuk 

pengembangan usaha. 

A. Observasi Kegiatan Pengabdian 

Tahap observasi dilakukan melalui koordinasi dengan mitra, observasi awal, dan 

diskusi mengenai kondisi usaha. Identifikasi difokuskan pada tiga aspek, yaitu 

kemampuan peserta memahami transformasi digital, kemampuan memanfaatkan media 

digital untuk pemasaran, dan kesiapan menggunakan teknologi pendukung pengelolaan 

usaha. Data awal diperoleh secara kualitatif melalui observasi dan diskusi dengan mitra, 

kemudian digunakan sebagai dasar penyusunan intervensi. 

B. Perencanaan Kegiatan 

Tahap perencanaan meliputi penentuan tujuan, penyusunan materi, penetapan 

jadwal, serta penyiapan sarana dan prasarana. Materi dipilih berdasarkan kebutuhan mitra 

dan mencakup transformasi digital pada UMKM, penguatan kapasitas SDM, digital 

marketing, media sosial, marketplace dan platform digital, serta sistem pembayaran 

digital QRIS. Perencanaan diarahkan agar materi dapat dipraktikkan sesuai kondisi usaha 

peserta. 

C. Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap pelaksanaan mencakup pelatihan dan edukasi, diskusi dan tanya jawab, 

praktik, serta pendampingan. Pelatihan menggunakan ceramah interaktif dengan contoh 

yang dekat dengan aktivitas usaha. Diskusi digunakan untuk menggali pengalaman dan 

hambatan peserta, sedangkan praktik dan pendampingan digunakan untuk membantu 

peserta menghubungkan fitur media sosial, marketplace, aplikasi pendukung, dan 

pembayaran digital dengan kebutuhan pemasaran maupun pengelolaan usaha. 

Pendekatan praktik dan pendampingan sejalan dengan kegiatan pengabdian yang 
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menunjukkan pentingnya kesempatan mencoba dan memperoleh umpan balik [10], [13], 

[14]. 

D. Evaluasi Kegiatan 

Monitoring dilakukan secara langsung selama diskusi, praktik, dan pendampingan 

melalui observasi terhadap respons peserta, kesulitan penggunaan platform, serta 

kesiapan menerapkan materi. Karena kegiatan berlangsung selama dua hari, monitoring 

jangka panjang belum dilakukan. Tindak lanjut yang direkomendasikan adalah 

pendampingan berkala dan pemantauan indikator implementasi, seperti kepemilikan 

kanal digital, frekuensi konten, interaksi pelanggan, penggunaan marketplace, 

penggunaan pembayaran digital, dan pencatatan transaksi. 

Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner setelah kegiatan, observasi selama 

pelatihan dan praktik, serta dokumentasi kegiatan. Instrumen tersebut digunakan untuk 

menilai penerimaan peserta, pemahaman materi, keterlibatan, dan kesiapan 

implementasi. Indikator keberhasilan meliputi: (1) pemahaman tentang transformasi 

digital; (2) pemahaman dan keterampilan dasar digital marketing; (3) kemampuan 

mengenali fungsi media sosial, marketplace, dan aplikasi pendukung; (4) pemahaman 

manfaat pembayaran digital; serta (5) kesiapan menerapkan teknologi dalam aktivitas 

usaha. Karena laporan kegiatan tidak menyajikan data numerik pre-test dan post-test 

secara rinci, evaluasi artikel ini disajikan secara deskriptif-kualitatif dan tidak mengklaim 

besaran peningkatan dalam persentase. 

Secara kronologis, metode kegiatan terdiri atas: (1) observasi dan identifikasi 

kebutuhan; (2) perencanaan program dan materi; (3) pelaksanaan pelatihan, diskusi, 

praktik, dan pendampingan; (4) monitoring selama proses kegiatan; serta (5) evaluasi 

menggunakan observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Alur tersebut diarahkan pada 

peningkatan kapasitas SDM dan kemampuan awal memanfaatkan teknologi digital untuk 

pengembangan usaha. Gambar 1 menyajikan alur metode kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Pelaksanaan 

Kegiatan PkM dengan tema “Penguatan Kapasitas SDM UMKM dalam 

Pemanfaatan Teknologi Digital untuk Pengembangan Usaha” dilaksanakan pada 17-18 

April 2026 di Sport Center Witana Harja, Pamulang, Kota Tangerang Selatan. Kegiatan 

memperoleh dukungan dari pihak mitra dan diikuti sekitar 29 peserta yang terdiri atas 

pelaku UMKM dan masyarakat yang terlibat dalam aktivitas usaha di lingkungan Sport 

Center Witana Harja. Secara umum, pelaksanaan berlangsung sesuai dengan rencana. 

Peserta menunjukkan antusiasme selama penyampaian materi, diskusi, tanya jawab, 

praktik, dan pendampingan. Kegiatan diawali dengan materi mengenai transformasi 

digital pada UMKM. Peserta diperkenalkan pada perubahan lingkungan bisnis akibat 

perkembangan teknologi digital, perubahan perilaku konsumen, serta peluang 

penggunaan teknologi untuk pemasaran dan pengelolaan usaha. Penekanan diberikan 

pada pemahaman bahwa transformasi digital bukan sekadar memindahkan aktivitas 

usaha ke media online, melainkan proses membangun cara kerja yang lebih adaptif 

melalui pemanfaatan teknologi. Materi tersebut penting karena hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa sebagian peserta masih menjalankan pemasaran dan komunikasi 

pelanggan secara konvensional. 
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Gambar 2. Penyampaian Materi Kegiatan 

Materi berikutnya berfokus pada penguatan kapasitas SDM. Peserta diberikan 

pemahaman bahwa teknologi hanya akan menghasilkan manfaat apabila pengguna 

memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap adaptif. Dalam konteks UMKM, 

kapasitas SDM mencakup kemampuan memahami informasi digital, memilih platform 

yang relevan, membuat dan mengelola konten, berkomunikasi dengan pelanggan, serta 

menggunakan aplikasi pendukung usaha. Hasil interaksi selama kegiatan menunjukkan 

bahwa peserta mulai melihat keterampilan digital sebagai bagian dari kompetensi usaha, 

bukan hanya kemampuan tambahan. Sesi digital marketing kemudian diarahkan pada 

strategi pemasaran yang dapat diterapkan dengan sumber daya yang relatif sederhana. 

Materi meliputi pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, pengelolaan konten, 

komunikasi dengan pelanggan, dan penguatan citra usaha. Peserta didorong untuk 

memahami bahwa aktivitas digital perlu dilakukan secara terencana, konsisten, dan 

sesuai karakteristik produk serta konsumen. Hal ini penting karena keberadaan akun 

media sosial saja tidak cukup apabila tidak disertai konten yang relevan dan komunikasi 

yang responsif. 

Pembahasan mengenai platform digital memperluas pemahaman peserta dari 

sekadar promosi menuju pemanfaatan kanal digital sebagai bagian dari proses bisnis. 

Media sosial diperkenalkan sebagai kanal komunikasi dan promosi, marketplace sebagai 

kanal penjualan, dan aplikasi pendukung sebagai sarana meningkatkan efisiensi 

pengelolaan usaha. Peserta memperoleh gambaran bahwa masing-masing platform 

memiliki fungsi berbeda dan pemilihannya perlu disesuaikan dengan karakteristik usaha. 

Pemahaman ini diharapkan dapat mencegah penggunaan platform secara sporadis tanpa 

tujuan yang jelas. Peserta juga diperkenalkan pada sistem pembayaran digital QRIS. 

Materi menekankan manfaat transaksi non-tunai yang cepat, praktis, dan mudah 

digunakan pelanggan. Dalam perspektif pengelolaan usaha, pembayaran digital juga 

berkaitan dengan pencatatan transaksi dan transparansi arus penerimaan. Pengenalan 

QRIS menjadi bagian dari upaya memperluas pemahaman bahwa digitalisasi UMKM 

mencakup aspek pemasaran sekaligus proses transaksi dan pelayanan pelanggan. 

Sesi diskusi dan tanya jawab menjadi bagian yang cukup dominan dalam kegiatan. 

Peserta menyampaikan berbagai pengalaman dan kendala terkait pemasaran, penggunaan 

media sosial, dan pemanfaatan platform digital. Interaksi tersebut memperlihatkan bahwa 

kebutuhan peserta tidak sepenuhnya seragam. Sebagian memerlukan pemahaman dasar 

mengenai fungsi platform, sementara peserta lain membutuhkan arahan yang lebih 

praktis mengenai bagaimana teknologi dapat digunakan untuk memperluas pemasaran. 

Pendekatan partisipatif memungkinkan tim menyesuaikan penjelasan dengan 

permasalahan yang muncul selama kegiatan. Praktik dan pendampingan digunakan untuk 

memperkuat transfer pengetahuan. Peserta memperoleh kesempatan untuk memahami 

langkah-langkah penggunaan media sosial dan platform digital dalam konteks usaha. 

Pendampingan juga memberikan ruang bagi peserta untuk mengklarifikasi kesulitan 

yang muncul ketika menghubungkan materi dengan kondisi usahanya. Dengan demikian, 
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proses belajar tidak berhenti pada pengetahuan deklaratif mengenai apa itu digital 

marketing, tetapi diarahkan pada pemahaman bagaimana memanfaatkannya. 

Evaluasi menunjukkan respons positif terhadap materi dan proses kegiatan. 

Laporan pelaksanaan mencatat adanya peningkatan pemahaman mengenai pentingnya 

transformasi digital, digital marketing, pemanfaatan media sosial dan marketplace, serta 

teknologi digital untuk mendukung pemasaran dan pengelolaan usaha. Peserta juga 

menunjukkan antusiasme dalam diskusi, praktik, dan pendampingan. Temuan ini 

konsisten dengan tujuan awal program untuk meningkatkan kapasitas SDM, meskipun 

data kuantitatif pre-test dan post-test tidak tersedia dalam laporan sehingga peningkatan 

tidak dinyatakan dalam ukuran persentase. 

 
Gambar 2. Dokumentasi tim pengabdi dan peserta kegiatan. 

B. Pembahasan 

Penguatan kapasitas SDM sebagai fondasi transformasi digital. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa penguatan kapasitas manusia merupakan titik masuk yang penting 

bagi transformasi digital UMKM. Temuan lapangan memperlihatkan bahwa sebagian 

peserta tidak mengalami masalah hanya pada akses terhadap teknologi, tetapi juga pada 

pemahaman mengenai fungsi teknologi dan cara menggunakannya. Kondisi tersebut 

mendukung perspektif capability bahwa transformasi digital membutuhkan pembentukan 

kemampuan organisasi dan manusia, bukan hanya investasi pada teknologi [1], [3]. Li et 

al. menempatkan pembaruan kognisi manajerial, pengembangan modal sosial, 

pembangunan tim, dan kemampuan organisasi sebagai proses penting dalam 

transformasi digital SME [1]. Dengan demikian, pelatihan PkM yang berorientasi pada 

literasi dan keterampilan digital dapat dipandang sebagai intervensi awal untuk 

membangun capability tersebut. 

Hasil ini juga sejalan dengan Widiarti et al. yang menunjukkan hubungan antara 

digital platform capability, network capability, innovation capability, dan kinerja SME 

[5]. Bagi UMKM Sport Center Witana Harja, kemampuan menggunakan platform tidak 

hanya berarti mengetahui cara membuka akun atau mengunggah produk, tetapi 

memahami bagaimana platform dapat digunakan untuk membangun hubungan dengan 

pelanggan dan memperluas jaringan. Karena itu, materi penguatan kapasitas SDM perlu 

terus dikembangkan dari tingkat literasi dasar menuju capability yang lebih strategis. 

Temuan kegiatan juga sejalan dengan hasil pengabdian Afandi et al. yang menunjukkan 

bahwa identifikasi masalah mitra, pelatihan, dan evaluasi dapat meningkatkan 

kemampuan digital marketing UMKM [6], [7]. Kesamaan tersebut memperlihatkan 

bahwa desain kegiatan yang berangkat dari kebutuhan mitra lebih relevan dibandingkan 

pelatihan yang hanya berorientasi pada penyampaian materi. Bagi UMKM, teknologi 
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harus diterjemahkan ke dalam tindakan yang sederhana dan sesuai dengan sumber daya 

yang tersedia. 

Pemanfaatan digital marketing dalam pengembangan usaha. Digital marketing 

menjadi salah satu hasil penting dari kegiatan karena sebagian besar peserta masih 

mengandalkan pendekatan pemasaran konvensional. Pelatihan memberikan pemahaman 

bahwa media sosial dapat berfungsi sebagai saluran komunikasi pemasaran, 

pembangunan brand awareness, dan hubungan pelanggan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian mengenai MSME di Indonesia yang menunjukkan pentingnya social media 

marketing terhadap kinerja usaha [9]. Media sosial juga memiliki keunggulan karena 

dapat digunakan dengan biaya yang relatif fleksibel dan memungkinkan komunikasi 

langsung dengan pelanggan. Dari perspektif pengabdian, efektivitas digital marketing 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis mengoperasikan platform. Peserta perlu 

memahami target konsumen, karakteristik produk, pesan pemasaran, konsistensi konten, 

dan respons terhadap pelanggan. Oleh karena itu, materi yang diberikan tidak diarahkan 

pada satu platform tertentu, tetapi pada prinsip pemanfaatan platform secara strategis. 

Pendekatan ini sejalan dengan Alteza et al. yang menggabungkan ceramah, diskusi, dan 

praktik dalam pengembangan online shop dan Google Business Profile [10]. Praktik 

semacam itu menunjukkan bahwa pelatihan digital lebih efektif ketika peserta 

memperoleh pengalaman langsung. 

Pemanfaatan platform digital untuk meningkatkan daya saing. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa peserta mulai memahami perbedaan fungsi media sosial, 

marketplace, dan aplikasi pendukung usaha. Platform digital memberikan peluang bagi 

UMKM untuk memperluas akses pasar di luar lingkungan fisik tempat usaha. Cenamor 

et al. menjelaskan bahwa digital platform capability dapat memberikan pengaruh positif 

terhadap kinerja melalui network capability [2]. Dengan demikian, pemanfaatan platform 

digital seharusnya dipahami sebagai upaya membangun jaringan dan akses pasar, bukan 

sekadar aktivitas promosi. Temuan tersebut juga sejalan dengan Fathony dan Romli yang 

melaporkan peningkatan kemampuan UMKM setelah melalui tahap persiapan, pelatihan, 

pendampingan, dan evaluasi [8]. Hasil kegiatan di Sport Center Witana Harja 

memperlihatkan pola yang serupa: peserta memerlukan kombinasi pengetahuan dan 

praktik agar mampu memahami manfaat platform. Hal ini memperkuat argumentasi 

bahwa program digitalisasi UMKM sebaiknya tidak berhenti pada seminar satu arah. 

Kegiatan pengabdian juga memiliki relevansi dengan perkembangan pendekatan 

transformasi digital yang semakin menekankan integrasi antara teknologi, inovasi, dan 

kemampuan organisasi. Sagala dan Őri melalui tinjauan sistematis menegaskan bahwa 

keberhasilan transformasi digital SME dipengaruhi oleh sejumlah critical success factors 

yang bersifat lintas dimensi [3]. Sementara itu, Hermann et al. menunjukkan bahwa 

proyek transformasi digital SME memiliki variasi tujuan, bentuk inovasi, dan mekanisme 

implementasi [4]. Oleh karena itu, program penguatan UMKM perlu menghindari 

pendekatan “one size fits all”. Materi harus disesuaikan dengan tingkat kesiapan dan 

karakteristik usaha. Kontribusi kegiatan terhadap pengembangan UMKM. Secara 

praktis, kegiatan memberikan tiga kontribusi utama. Pertama, kegiatan meningkatkan 

kesadaran bahwa transformasi digital merupakan kebutuhan strategis. Kedua, kegiatan 

memberikan keterampilan awal dalam memanfaatkan media sosial, marketplace, dan 

teknologi pembayaran digital. Ketiga, kegiatan membangun motivasi dan kesiapan 

peserta untuk menerapkan teknologi dalam kegiatan usaha. Ketiga kontribusi tersebut 

merupakan fondasi yang diperlukan sebelum UMKM masuk pada tahap digitalisasi yang 

lebih kompleks. 

https://issn.perpusnas.go.id/terbit/detail/20240530081228004
https://issn.perpusnas.go.id/terbit/detail/20240530141235944
https://jurnal.smpharapanananda.sch.id/index.php/m-jp/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


E-ISSN 3048-0760 | P-ISSN 3048-0531 

Volume 3 No. 3, Desember 2026  Masyarakat: Jurnal Pengabdian 

 

452 
 

 
Masyarakat: Jurnal Pengabdian is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

Temuan ini diperkuat oleh kegiatan pengabdian lain. Ilham et al. melaporkan 

bahwa pelatihan digital marketing dapat meningkatkan literasi dan kemampuan 

penggunaan platform digital [12]. Wulandari dan Koe menunjukkan pentingnya 

kombinasi pelatihan dan mentoring agar pelaku MSME lebih siap mengadopsi digital 

marketing [13]. Salsabilah et al. juga menunjukkan bahwa pelatihan yang mencakup 

media sosial, marketplace, dan desain grafis dapat meningkatkan pemahaman serta 

penerapan strategi digital [15]. Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan di Sport 

Center Witana Harja memiliki pola intervensi yang relevan dengan kebutuhan digitalisasi 

UMKM. 

Pengenalan QRIS memperluas cakupan transformasi digital dari sisi pemasaran ke 

transaksi. Meskipun laporan kegiatan belum menyediakan data mengenai jumlah peserta 

yang kemudian menggunakan QRIS, materi tersebut memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya pembayaran digital dalam meningkatkan kemudahan transaksi dan kualitas 

layanan. Pada tahap lanjutan, pemanfaatan QRIS sebaiknya diintegrasikan dengan 

pencatatan transaksi dan pengelolaan keuangan sederhana agar digitalisasi tidak berhenti 

pada kanal pembayaran, tetapi juga memperbaiki kualitas informasi manajerial. 

Implikasi bagi keberlanjutan program. Salah satu temuan penting kegiatan adalah bahwa 

pelatihan dua hari dapat meningkatkan pemahaman awal, tetapi belum cukup untuk 

memastikan perubahan perilaku dan implementasi jangka panjang. Laporan kegiatan 

sendiri merekomendasikan pendampingan berkala, perluasan materi ke pembuatan 

konten, pengelolaan marketplace, analisis pemasaran digital, artificial intelligence, dan 

pengelolaan keuangan digital. Rekomendasi ini penting karena transformasi digital 

merupakan proses, bukan kegiatan satu kali [3], [4]. 

Pada tahap berikutnya, program dapat dikembangkan menjadi pendampingan 

berbasis indikator implementasi. Misalnya, keberhasilan tidak hanya diukur dari 

kepuasan peserta, tetapi juga dari jumlah UMKM yang memiliki dan mengaktifkan kanal 

digital, frekuensi publikasi konten, jumlah interaksi pelanggan, penggunaan marketplace, 

penggunaan pembayaran digital, dan kemampuan melakukan pencatatan transaksi. 

Pengukuran sebelum dan sesudah program juga perlu dibuat lebih terstruktur agar 

perubahan pengetahuan dan keterampilan dapat dibuktikan secara kuantitatif. 

Pendekatan lanjutan tersebut sejalan dengan kegiatan pengabdian yang telah 

menggabungkan pelatihan dengan praktik dan evaluasi. Alteza et al. menunjukkan bahwa 

implementasi digital marketing dapat diikuti perubahan pada indikator kehadiran digital 

dan aktivitas usaha [10]. Kegiatan lain seperti Afandi et al. dan Pratiwi et al. juga 

menggunakan evaluasi untuk melihat perubahan kemampuan peserta [6], [16]. Dengan 

demikian, keberlanjutan program di Sport Center Witana Harja dapat diarahkan dari 

tahap awareness menuju adoption dan kemudian capability development. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan memperlihatkan bahwa pendekatan partisipatif 

yang menggabungkan edukasi, diskusi, praktik, dan pendampingan merupakan strategi 

yang relevan untuk meningkatkan kesiapan digital UMKM. Namun, hasil yang diperoleh 

dalam kegiatan ini harus dipahami sebagai peningkatan kapasitas awal dan belum sebagai 

bukti peningkatan kinerja keuangan atau penjualan. Batasan tersebut penting agar 

interpretasi hasil tetap sesuai dengan data yang tersedia. Dampak terhadap penjualan, 

produktivitas, dan daya saing perlu diukur melalui evaluasi lanjutan setelah peserta 

menerapkan teknologi secara nyata dalam kegiatan usaha. 
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KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di UMKM Sport Center Witana Harja 

Pamulang berhasil memperkuat kapasitas awal peserta dalam memahami dan memanfaatkan 

teknologi digital melalui pendekatan pelatihan partisipatif yang memadukan edukasi, diskusi, 

praktik, pendampingan, dan evaluasi. Program memberikan manfaat berupa peningkatan 

pemahaman tentang transformasi digital, digital marketing, pemanfaatan media sosial dan 

marketplace, serta pembayaran digital sebagai bagian dari pengembangan usaha. Capaian 

tersebut menunjukkan bahwa pendekatan berbasis kebutuhan dan praktik relevan untuk 

membangun literasi serta kesiapan digital UMKM. Namun, dampak terhadap penjualan, omzet, 

produktivitas, dan kinerja usaha memerlukan pengukuran lanjutan. Keberlanjutan program 

disarankan melalui pendampingan berkala, evaluasi pre-test dan post-test yang lebih 

terstruktur, serta monitoring implementasi teknologi agar kapasitas digital peserta berkembang 

dari tingkat literasi menuju kemampuan yang lebih strategis. 
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